PENINGKATAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN IPA DENGAN  METODE DISKUSI KELAS IV  SEKOLAH  DASAR by Martanto, Fabianus et al.
1 
 
PENINGKATAN AKTIVITAS BELAJAR SISWA 
PADA PEMBELAJARAN IPA DENGAN 
 METODE DISKUSI KELAS IV  
SEKOLAH  DASAR 
 
Fabianus Martanto, Kaswari, Rosnita 
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar FKIP UNTAN, Pontianak 
Email : Fabianusmartanto@gmail.Com 
 
Abstrak: Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 
dengan bentuk penelitiannya adalah PTK,yang terdiri dari perencanaan, 
tindakan, tindakan dan refleksi. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik observasi langsung dan teknik pengukuran. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pada aktivitas fisik 
dari baseline 27% ke siklus II 77% meningkat sebesar 50% dengan 
kategori “Sedang” , pada aktivitas mental terdapat peningkatan dari 
baseline 19% ke siklus II 83% meningkat sebesar 64% dengan kategori 
“Tinggi”, pada aktivitas emosional terdapat peningkatan dari baseline 
23% ke siklus II 92% meningkat sebesar 69% dengan kategori “Tinggi”. 
jadi dapat disimpulkan bahwa peningkatan aktivitas belajar siswa di SDN 
36 Sepanjang menggunakan metode diskusi adalah tinggi 
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Abstrac: SDN 36 Sepanjang regency Sekadau that total 13 consisting of 
person 7 students and 6 schoolgirls. Observational method that is utilized 
is method at paper with shaped observational PTK, one that consisting of 
planning,action,observation and reflection. Collecting tech that utilized 
by adalahteknik direct observation and tech measurement. Result 
observationaling to point out marks sense physical step-up from baseline 
27% to cycles II. 77% worked up as big as 50% by categories "be", On 
mental activity exists step-up from baseline 19% to cycles II. 83% 
worked up as big as 64% by categories "high",  meanwhile on emotional 
activity to be gotten step-up from baseline 23% to cycles II. 92% worked 
up as big as 69% by katergori "high". so gets to be concluded that 
activity step-up studies student at SDN 36 Sepanjang utilize discussion 
methods is tall. 





alam kehidupan sehari-hari manusi mempunyai kebutuhan, kebutuhan 
manusia bermacam-macam seperti kebutuhan makan,minum, sosial dan 
rohani. Selain itu juga manusia membutuhkan ilmu pengetahuan, untuk 
memperoleh ilmu pengetahuan  dapat dilakukan secara formal maupun informal.          
Sekolah adalah kewajiban dari seluruh anak yang ada di negeri ini, mulai dari 
tingkatan bawah hingga pendidikan tinggi.  
Dalam proses menempu pendidikan siswa sangat erat hubunganya dengan 
guru, karena guru sangat menetahui banyak hal tentang siswanya sendiri. Guru 
sebagai fasilitator dalam proses belajar mengajar menilai hal-hal yang 
berhubungan dengan siswa sebagai contoh hasil belajar siswa maupun aktivitas 
siswa dalam kegiatan belajar mengajar. Ada beberapa masalah dalam pencapaian 
tingkat keberhasilan dalam proses belajar mengajar diantaranya disebabkan oleh 
guru maupun siswa itu sendiri, dimana hasil belajar tergantung bagaimana tingkat 
aktivitas belajar siswa. Banyak hal yang menyebabkan tingkat keberhasilan siswa 
tidak mencapai hasil belajar yang memuaskan  diantaranya adalah aktivitas siswa 
itu sendiri. 
 Masalah yang menyebabkan kurangnya aktivitas siswa yang sebagai akibat 
yang dilakukan oleh guru diantaranya kurang kontrol terhadap siswa, mengajar 
monoton tampa memperhatikan siswa, tidak menggunakan media maupun alat 
peraga khususnya KIT IPA sebagai penunjang pada proses belajar mengajar, tidak 
menyediakan buku yang menjadi pegangan siswa, dalam penyampaian materi 
hanya dengan metode ceramah itu yang di lakukan setiap kegiatan belajar 
mengajar, sehingga kecenderungan guru melupakan siswanya sendiri. Sedangkan 
masalah yang terdapat pada siswa misalnya kurang memperhatikan guru dalam 
menjelaskan pelajaran, ribut sendiri dan teman disebelahnya, asik bermain baik 
sendiri maupun teman ketika guru menjelaskan pelajaran, tidak aktif baik itu 
ketika ditanya tidak bisa menjawab bahkan tidak mau berbicara sama sekali, Mata 
pelajaran ilmu pengetahuan alam adalah mata pelajaran yang harus diikuti oleh 
siswa dan  juga merupakan mata pelajaran yang di ikutsertakan pada mata 
pelajaran yang di ikutsertakan pada UAS yang menentukan tingkat kesuksesan 
peserta didik dalam menuntut ilmu pengetahuan selama bersekolah di sekolah 
dasar, Maka dituntutlah bahwa hasil pelajaran ilmu pengetahuan alam yang 
memuaskan dan mencapai KKM. Jadi sangat dituntut bagi pendidik untuk bisa 
merefleksi diri mengenai hasil pelajaran ilmu pengetahuan alam yang kurang 
tersebut demi tercapainya hasil pelajaran  yang memuaskan.  
 Berdasarkan latar belakang yang telah diungkapkan diatas maka peneliti 
tertarik untuk mengadakan penelitian  yang berjudul “ Peningkatan Aktivitas 
Belajar Siswa Pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas IV menggunakan 
metode diskusi karena banyak siswa yang kurang aktif pada proses belajar 
mengajar yang dilaksanakan oleh guru sebagai sumber pembelajaran dan 
penilaian terhadap siswa. 
Keaktifan dalam proses belajar mengajar sangat diharapkan yang akhirnya 
dapat menyebabkan  dampak positif antara guru, siswa dan hasil belajar yang 




yang menuju pada peningkatan hasil belajar yang diharapkan oleh semua pihak. 
“Hasil belajar adalah ketercapaian bentuk perubahan perilaku yang cenderung 
menetap dari ranah kognitif, afektif dan psikomotorik dari proses pembelajaran 
yang dilakukan dalam waktu tertentu” ( Asep Jihat dan Abdul Haris, 2008:14) 
 Ketercapaian pada aktifitas belajar mengajar sangat mempengaruhi hasil 
belajar dimana “aktifitas  adalah keterlibatan dalam bentuk fisik, mental dan 
emosional dalam kegiatan memproses pembelajaran yang diarahkan untuk 
memperoleh pengetahuan,  keterampilan  sikap dan nilai guna menunjang 
keberhasilan siswa” (Dimyati dan Mudjiono,2013:115). Dalam pencapaian hasil 
belajar yang merupakan dampak langsung dari aktivitas yaitu dilakukan oleh 
tindakan yang di sebut dengan belajar menurut Slameto (2010:2)” belajar adalah 
suatu proses uasaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamanya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungan”.Belajar merupakan kebutuhan hakiki manusia yang bisa 
setiap individu lakukan kapanpun, dimanapun serta tampa memandang usia. 
Dalam dunia pendidikan hasil belajar adalah target yang harus dicapai 
namun tidak menutup kemungkinan dalan proses tersebut aktivitas adalah faktor 
penyaimbang dalam faktor pencapaian peningkatan hasil belajar. Peningkatan 
adalah suatu proses yang dilakukan  secara sadar oleh manusia kearah yang lebih 
baik (Kamus Besar Bahasa Indonesia 1990:508).Adapun  cara  yang dilakukan 
oleh guru  dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa adalah melalui metode 
pembelajaran diskusi, Metode Diskusi adalah pemecahan masalah yang dihadapi 
baik dua orang lebih  yang masing-masing mengajukan argumentasinya untuk 
memperkuat pendapatnya (Pupuh Fakthurrohman dan M. Sobry Sutikno 2007:62). 
Hasil belajar yang akan dicapai  adalah melalui aktivitas siswa manurut Nanang 
Hanafiah dan Cucu Suhana (2010:24) menyatakan berbagai jenis aktivitas  belajar 
sebagai berrikut ;   1)  Kegiatan visual (visual activities) yaitu membaca, melihat 
gambar-   gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran dan mengamati 
orang lain bekerja atau bermain. 2)  Kegiatan lisan (oral activities) yaitu 
mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, 
mengajukan pertanyaan,  memberi saran, mengemukan pendapat, wawancara, 
diskusi dan interupsi. 3)  Kegiatan menulis (writing activities) yaitu menulis 
cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-bahan copy, membuat outline 
atau rangkuman dan mengerjakan tes serta mengisi angket. 4)  Kegiatan 
menggambar (drawing activities) yaitu membuat gambar, membuat grafik, 
diagram, peta dan pola. 5)  Kegiatan motorik (motor activities) yaitu melakukan 
percobaan, memilih alat-alat, melaksanakanpameran, membuat model, 
menyelenggarakan permainan serta menari dan berkebun. 6) Kegiatan mental 
(mental activities) yaitu merenungkan, mengginggat, memecahkan masalah, 
menganalisa faktor-faktor, melihat hubungan dan membuat keputusan. 7) 
Kegiatan emosional (emotional activities) yaitu minat, membedakan, pemberani, 
tenang, marasa bosan dan gugup. 
Adapun nilai belajar yang akan dicapai yakni Nilai belajar ilmu 
pengetahuan alam, Menurut H. F Fowler et-al ( Abdulah Ali dan Eni Rahma 
2009:18) IPA adalah ilmu ilmu yang sistematis dan dirumuskan, dimana 
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berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas 
pengamatan dan induksi. Sedangkan menurut Nokes (Ali dan Eni Rahma 2009 :18 
)  di dalam bukunya science in education menyatakan bahwa ilmu pengetahuan 
alam adalah pengetahuan teoritis yang di peroleh dengan metode khusus. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa ilmu pengetahuan alam adalah suatu ilmu pengetahuan 
yang alamiah dan objektif  dengan ilmu kepastian dan nyata dimana didalamya 
terdapat hasil-hasil yang tidak diragukan lagi kepastiannya. Adapun hakikat 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam yaitu : 1)  Kecakapan bekerja dan berpikir 
secara teratur dan sistematis menurut langkah-langkah ilmiah. 2) Keterampilan 
dan kecakapan dalam mengadakan pengamatan dan mempergunakan alat-alat 
eksperimen untuk memecahkan masalah. 3)  Memiliki sikap ilmiah yang di 
perlukan dalam memecahkan masalah baik dalam kaitanya dengan pelajaran sains 
maupun dalam kehidupan. Selain itu tujuan dipelajarinya ilmu pengetahuan alam 
adalah 1)  Memberikan pengetahuan kepada siswa tentang dunia tempat hidup dan 
bagaimana bersikap. 2)  Menanamkan sikap hidup ilmiah. 3)   Memberikan 
keterampilan untuk melakukan pengamatan. 4)  Mendidik siswa untuk mengenal, 
mengetahui cara kerja serta menghargai para ilmuan penemunya. 5)  
Menggunakan dan menerapkan metode ilmiah dalam pemecahan permasalahan.  
Adapun diadakanya kegiatan diskusi  bertujuan untuk 1) Menggali 
pengetahuan, pengalaman, pendapat peserta didik dengan lebih leluasa. 2) Melatih 
peserta didik untuk dapat mengekpresikan diri dengan lebih percaya diri dengan 
kelompok kecil sebelum berani tampil dalam kelompok yang lebih besar ( Nurul 
Ramahdani Makarao 2009:122). Adapun prosedur penelitian menurut( Nurul 
Ramahdani Makarao 2009:123) adalah 1) Mempersiapkan topik bahasan. 2) 
Mengelompokkan peserta dalam kelompok beranggotakan 4-5 orang tergantung 
pada jumlah keseluruhan kelas. 3)  Sampaikan pada kelompok bahwa mereka 
akan bekerja dalam kelompoknya untuk membahas topik. 4)  Bagikan media yang 
akan digunakan pada setiap kelompok untuk menulis hasil kelompoknya. 5)  
Biarkan mereka diskusi dan jangan terlalu banyak intervensi, observasi saja. 6) 
Setelah waktu selesai, perintahkan mereka berhenti  berdiskusi. 7)  Undang siapa 
yang lebih dulu menyampaikan hasil diskusinya  pada seluruh kelas.peserta dari 
kelompok lain boleh menyampaikan pertanyaan atau komentar. 8) Hasil kerja 
setiap kelompok disalinkan dan diberikan kembali pada peserta sehingga mereka 
bisa melihat hasil diskusi kelompok  lain di waktu lain. 
 
METODE 
 Metode yang gunakan oleh peneliti dalam  penelitian ini yaitu metode 
deskriptif adapun alasan digunakanya metode ini yaitu hasil dari seluruh 
penelitian akan dipaparkan secara deskriptif. Hadari Nawawi (2007:63) 
menjelaskan metode deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan  subjek atau objek 
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak  atau sebagaimana mestinya. 
  Penelitian yang digunakan pada penelitian ini  adalah  bentuk 
penelitian tindakan kelas ( Classroom Action Research) Arikunto (dalam 
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Taniredja 2010:15) menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi di dalam kelas secara bersama. Wardani (2008:1.4) 
penelitian tindakan kelas adalah penelitian dalam bidang sosial, yang 
menggunakan refleksi diri sebagai metode utama, dilakukan oleh orang  yang 
terlibat di dalamnya, serta bertujuan untuk melakukan perbaikan. Jadi penelitian 
tindakan kelas di lakukan di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan 
tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa 
menjadi meningkat. Menurut Suharsimi Arikunto (2009:16-25) Prosedur 
penelitian  tindakan kelas terdiri dari beberapa tahap yaitu ”perencanaan 
(planning), pelaksaan (acting), pengamatan (observasi) dan refleksi (reflecting). 
Tahap perencanaan, adapun hal-hal yang dilakukan pada tahap ini yakni 1) 
Merencanakan pembelajaran. 2) Menentukan kompetensi dasar. 3). 
Mengembangkan skenario pembelajaran. 4) Menyusun lembar kerja siswa. 5) 
Menyiapkan sumber belajar. 6)Mengembangkan format penilaian . 
7)Mengembangkan format observasi pembelajaran 
Tahap pelaksanaan, yaitu melaksanakan tindakan sesuai dengan skenario 
pembelajaran dan lembar kerja siswa. 
 Tahap pengamatan 
 Pada tahap ini adapun hal-hal yang dilakukan yaitu : 1) Melakukan 
observasi sesuai fomat yang telah disiapkan. 2) Menilai hasil tindakan sesuai 
format yang telah disiapkan. Jika pada siklus I tingkat keberhasilan tidak sesuai 
dengan yang diharapkan, maka guru dan kolaborator melakukan tindakan 
perbaikan pada tahap berikutnya yaitu melanjutkannya pada siklus II dengan 
mengkaji hasil pengamatan sebelumnya. 
Tahap Refleksi 
 Refleksi  merupakan kegiatan untuk mengkaji kelebihan dan kekurangan 
dari pelaksanaan tindakan yang telah dilaksanakan. Adapun segala kekurangan 
merupakan dasar  untuk melakukan perbaikan  perencanaan pada siklus 
berikutnya, misanya seperti melakukan evaluasi mutu, jumlah dan waktu dari 
setiap tindakan, melakukan pertemuan untuk membahas hasil evaluasi tentang 
skenario pembelajaran dan lembar kerja siswa, dan memperbaiki pelaksaan 
tindakan sesuai hasil evaluasi untuk digunakan pada siklus berikutnya. 
 Untuk mendapatkan hasil penelitian yang objektif, maka digunakanlah 
teknik observasi langsung. Munurut Hadari Nawawi (2012:100) menyatakan “ 
teknik observasi langsung adalah cara mengumpulkan data yang dilakukan 
melalui pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang tampak pada objek 
penelitian yang pelaksanaannya langsung pada tempat diman suatu peristiwa, 
keadaan atau situasi yang sedang terjadi”. 
Adapun data yang dikumpulkan pada penelitian tindakan kelas ini yaitu : 1) Data 
skor  kemampuan guru dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran IPA 
pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 36 Sepanjang ( IPKGI/kemampuan 
menyusun rencana pembelajaran ). 2) Data skor kemampuan guru melaksanakan 
rencana pelaksaan pembelajaran IPA pada siswa kelas IV sekolah Dasar Negeri 
36 Sepanjang ( IPKG II/kemampuan melaksanakan pembelajaran). 3) Data berupa 
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skor  nilai hasil belajar siswa yang diperoleh dari tes  pada pembelajaran IPA.4) 
Data skor aktivitas siswa yang di peroleh dalam pelaksanaan diskusi kelompok 
pelajaran IPA. 
Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung  persentase rata-rata    aktivitas 
dalah sebagai berikut : 





= Rata –rata hitung 
     ∑𝑁 = Jumlah seluruh skor 
    N = Jumlah Item   
 Kategori peningkatan aktivitas adalah sebagai berikut : 
81-100  = sangat tinggi 
61-80   = tinggi 
41-60   = sedang 
21-40   = rendah 
1-20    = sangat rendah 
( Burhan Nurgiantoro 2009:64) 
Berdasarkan data yang diperoleh dari teknik analisa data, kemudian dibuat 
kesimpulan apakah tindakan yang dilaksanakan tersebut berhasil atau tidak, maka 
selanjutnya disajikan dalam bentuk hasil dan pembahasan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini dilakukan pada peserta didik kelas  IV Sekolah Dasar Negeri 
36 Sepanjang Kabupaten Sekadau pada mata pelajaran ilmu pengetahuan alam 
dengan guru teman sejawat bapak Idin. Penelitian ini dilakukan berdasarkan dari 
permasalahan umum adalah belum meningkatnya aktivitas pembelajaran peserta 
didik dalam mata pelajaran ilmu pengetahuan alam. Penelitian ini merupakan 
suatu kolaborasi antara peneliti  dengan guru teman sejawat dalam penerapan 
penggunaan metode diskusi  dalam peningkatan aktivitas pembelajaran. 
Data yang diperoleh dalam penelitian tindakan kelas IV ini adalah data 
tentang aktivitas pembelajaran ilmu pengetahuan alam yang terdiri dari aspek 
aktivitas fisik (kegiatan yang dilakukan peserta didik yang melibatkan gerak 
fisik), aktivitas mental (kegiatan yang dilakukan peserta didik yang melibatkan 
kemampuan berfikir), dan aktivitas emosional (kegiatan yang dilakukan peserta 
didik yang melibatkan emosi) semua aspek tersebut dapat dilihat dari indikator 
aktivitas pembelajaran yang diperoleh dari observasi awal (baseline), pelaksanaan 
tindakan siklus I dan siklus II. Data-data yang diperoleh kemudian dianalisis 
menggunakan perhitungan persentase. 
Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu dilakukan sharing bersama 
teman sejawat kemudian mengatur jadwal untuk melakukan pengamatan awal 
(baseline) untuk mengetahui seberapa besar aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam. Data pengamatan awal (baseline) aktivitas 
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran ilmu pengetahuan alam ini akan 
digunakan sebagai baseline untuk mempermudah melihat hasil dari penelitian 
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yang tertuju pada peningkatan aktivitas pembelajaran ilmu pengetahuan alam pada 
peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri36 Sepanjang kabupaten Sekadau. 
Setelah melakukan pengamatan awal terhadap aktivitas peserta didik pada 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam kemudian dilakukan penelitian terhadap 
aktivitas peserta didik sebanyak 2 siklus, siklus pertama dilakukan pada tanggal 
25 Agustus 2015, dan siklus ke II dilakukan pada tanggal 7 September 2015. 
Setiap siklus dilakukan satu kali pertemuan dengan materi disesuaikan dengan 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar  kurikulum tingkat satuan pendidikan. 
 Data yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data hasil dari 
pengamatan aktivitas peserta didik yaitu berupa aktivitas fisik, aktivitas mental, 
dan aktivitas emosional peserta didik dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
Dalam mengamati aktivitas peserta didik yang meliputi aktivitas fisik, aktivitas 
mental, dan aktivitas emosional menggunakan lembar observasi peserta didik 
yang berisi indikator aktivitas fisik, aktivitas mental, dan aktivitas emosional, 
setelah didapat data mengenai aktivitas peserta didik sesuai dengan indikator yang 
terdapat pada lembar observasi peserta didik kemudian data tersebut dianalisis 
menggunakan perhitungan persentase, begitu pula data yang diperoleh pada 
pengamatan awal dianalisis menggunakan perhitungan persentase yang kemudian 
digunakan sebagai baseline. 
Tabel 1 
Hasil Observasi Awal (BaseLine) Terhadap Aktivitas Peserta    Didik dalam 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
 
No  Indikator Kinerja Capaian (%) 
1 Aktivitas Fisik 27% 
2 Aktivitas Mental 19% 
3 Aktifitas Emosional 23% 
 Rata-rata Aktivitas 26% 
Dari baseline dapat diperoleh data aktivitas fisik pada siswa sebesar 27 %, 
dan aaktivitas mental pada siswa menperoleh 19 %, dan aktivitas emosional 23% 
maka dapat dihitung rata-rata aktivitas pada baseline adalah 26%. 
 
Pembahasan  
Pelaksanaan Siklus I 
Penelitian terhadap aktivitas peserta didik dalam pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam dengan menggunakan metode diskusi di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 36 Sekadau dilaksanakan pada hari Selasa, 25 Agustus 2015 selama 
70 menit yaitu pada pukul 09.30-10.40 WIB. Proses pembelajaran pada siklus 
pertama ini dilaksanakan oleh guru sebagai peneliti sesuai dengan hasil dari 
sharing antara guru sebagai peneliti dan teman sejawat yang telah dilakukan 
sebelumnya. Hasil observasi siklus I untuk Aktivitas pembelajaran peserta didik 









Hasil Observasi Indikator Kinerja Aktivitas Ilmu Pengetahuan Alam Peserta 
didik Kelas IV Siklus I 
 
No  Indikator Kinerja Capaian (%) 
1 Aktivitas Fisik 54 % 
2 Aktivitas Mental 34 % 
3 Aktifitas Emosional 38 % 
 Rata-rata Aktivitas 42% 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa aktivitas fisik siswa  
memperoleh 54%,sedangkan aktivitas mental mencapai 34% dan aktifitas 
emosional sebesar 38% dan diperoleh rata-rata aktivitas 42% dimana terdapat 
selisih aktivitas dari baseline dengan penelitian siklus Tahap I yaitu 16 %, maka 
peneliti melanjutkan penelitian ke tahap siklus II.                   
Pelaksanaan Siklus II 
Penelitian terhadap aktivitas peserta didik dalam pembelajaran ilmu 
pengetahuan alam dengan menggunakan metode diskusi di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 36 Sepanjang dilaksanakan pada hari Senin, 7 September 2015 
selama 70 menit yaitu pada pukul 07.00-08.10 WIB. Proses pembelajaran pada 
siklus kedua ini dilaksanakan oleh guru sebagai peneliti sesuai dengan hasil dari 
sharing antara guru sebagai peneliti dan teman sejawat yang telah dilakukan 
sebelumnya. 
Hasil observasi siklus II untuk aktivitas pembelajaran peserta didik dapat 
dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3 
Hasil Observasi Indikator Kinerja Aktivitas Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam Peserta didik Kelas IV Siklus II 
No  Indikator Kinerja Capaian (%) 
1 Aktivitas Fisik 77 % 
2 Aktivitas Mental 83 % 
3 Aktifitas Emosional 92 % 
 Rata-rata Aktivitas 70 % 
 
Tabel 4 
Rekapitulasi Aktivitas Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
Dengan Menggunakan Metode Diskusi Baseline, Siklus I, II 
 
 Indikator Kinerja Baseline Siklus  I Siklus  II 
 Rata-rata Aktivitas Siswa 26 % 42 % 70 % 
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Berdasarkan rekapitulasi rata-rata aktivitas siswa pada pelajaran ilmu 
pengetahuan alam dengan metode diskusi siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 36 




Grafik 4. Rekapitulasi Rata-rata Aktivitas Belajar Siswa Pada Pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam Dengan Metode Diskusi Pada Baseline, 
Siklus I, II 
 
Berdasarkan grafik dapat dilihat peningkatan yang terjadi pada setiap 
indikator kinerja aktivitas peserta didik kelas IV pada mata  pelajaran ilmu 
pengetahuan alam menggunakan metode diskusi dapat dijelaskan sebagai berikut : 
Aktivitas Fisik, Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan 
terdapat peningkatan dari baseline terhadap siklus yang telah dilaksanakan, yaitu 
27% pada baseline menjadi 54% pada siklus I dengan peningkatan sebesar 15% 
dengan kategori “rendah”, dari baseline 27% ke siklus II sebesar 77% dengan 
selisih sebesar 50% dengan kategori “Sedang”. Dengan demikian kenaikan 
Aktivitas Fisik dapat dikatagorikan “Sedang” 
Aktivitas Mental, Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan 
terdapat peningkatan yang besar dari baseline terhadap siklus yang telah 
dilaksanakan, yaitu 18% pada baseline menjadi 60% pada siklus I dengan selisih 
sebesar 42% dengan kategori “Sedang”, kemudian dari baseline dengan jumlah 
persentase 18% menjadi 88% ke siklus II dengan selisih sebesar 70% dengan 
kategori “Tinggi”. Dengan demikian kenaikan Aktivitas Mental dapat 
dikatagorikan “Tinggi”. 
Aktivitas Emosional, Berdasarkan hasil pengamatan yang telah 
dilakukan terdapat peningkatan yang besar dari baseline terhadap siklus yang 
telah dilaksanakan, yaitu 24% pada baseline menjadi 56% pada siklus I dengan 
selisih sebesar 32% dengan kategori “Rendah”, kemudian dari baseline dengan 
jumlah persentase 24% menjadi 96% ke siklus II dengan selisih sebesar 72% 






















KESIMPULAN DAN SARAN  
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penelitian terhadap 
peningkatan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam 
dengan menggunakan metode diskusi di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 36 
Sepanjang Kabupaten Sekadau secara umum dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan metode diskusi pada pembelajaran ilmu pengetahuan alam dapat 
meningkatkan aktivitas peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 36 
Sepanjang. Selanjutnya dirumuskan juga kesimpulan  sebagai berikut: Terdapat 
peningkatan aktivitas fisik peserta didik dalam  pembelajaran ilmu pengetahuan 
alam  dengan menggunakan metode diskusi  Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 36 
Sepanjang dari baseline 27% ke siklus II 77% meningkat sebesar  50%  dengan 
kategori “Sedang”. Terdapat peningkatan aktivitas mental peserta didik dalam 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam dengan menggunakan metode diskusi di 
Kelas IV Sekolah Dasar Negeri 36 Sepanjang dari baseline 19% ke siklus II 83% 
meningkat sebesar 64% dengan kategori “tinggi”. Terdapat peningkatan aktivitas 
emosional peserta didik dalam pembelajaran ilmu pengetahuan alam di Kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri 36 Sepanjang  dari baseline 23% ke siklus II 92% 
meningkat sebesar 69% dengan kategori “tinggi”. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut. Guru hendaknya selalu menggunakan metode 
pembelajaran yang bervariasi untuk peserta didik dalam pembelajaran sehingga 
peserta didik dapat menerima dan memahami materi dengan baik dan dapat 
meningkatkan aktivitas peserta didik baik aktivitas fisik, mental maaupun 
emosional. Rendahnya aktivitas peserta didik dapat berdampak terhadap hasil 
belajar peserta didik. Guru seharusnya selalu menyemangati pada anak dengan 
penguatan misalnya dengan pujian atau hadiah bagi anak yang dapat 
menyelesaikan tugasnya dengan baik. Aktivitas peserta didik sangat diperlukan 
dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, hendaknya guru dapat memotivasi 
peserta didik yakni dengan menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi 
dan yang sesuai dengan kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran 
ilmu pengetahuan alam terutama dengan menggunakan metode yang melibatkan 
peserta didik secara aktif dalam pembelajaran misalnya metode diskusi sehingga 
pembelajaran akan lebih bermakna dan dapat meningkatkan aktivitas peserta didik 
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